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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

5.1. Data Survei Lapangan 

Dari hasil survei di lapangan diperoleh dari pengamatan langsung dilokasi selama 

2 (dua) hari yaitu hari Senin, 19 Oktober 2015 dan Rabu, 21 Oktober 2015 pada pagi 

siang dan sore hari. Lokasi survei dilakukan pada simpang tiga APILL Jalan Radamata –

Jalan Waikelo Kota Waitabula, NTT. Data – data yang diperlukan untuk menunjang 

analisis dan pembahasan adalah kondisi geometrik simpang, kondisi lingkungan, dan arus 

lalu lintas pada simpang tiga bersinyal tersebut. 

5.1.1 Kondisi Geometrik Simpang Tiga 

Data geometrik simpang berupa lebar pendekat dan masing – masing lengan 

simpang yang diukur langsung di lapangan. Tipikal geometrik simpang tiga Jl. Radamata 

– Jl. Waikelo adalah tipe simpang 323 dapat dilihat pada tabel 3.2. Tipikal geometrik dan 

pengatura jenis fase. Data geometrik yang ada dan berdasarkan tipe simpang tiga APILL 

Jalan Radamata – Jalan Waikelo disajikan pada Tabel 5.1. (formulir SIS-I) data 

geometrik, pengaturan lalu lintas, lingkungan dan Gambar 5.1. Gambar Denah Simpang 

Tiga APILL berikut ini.

Data Survei Lapangan 

Dari hasil sururvei di lapangagan diperoleh dari pengamatatan n langsung dilokasi sela

2 (dua) hari yyaitu hari i Seeninin,n  19 OkOktoobeberr 202 151 ddanan RRabu, 21 Oktotobeb r 2015 pada p

siang dadann sore harari.i  Lokkasa ii survei ddililakakukukanan ppadada simpanangg tigaa AAPILL Jalalana  Radama

Jalaan Waikkelelo o KoK ta WWaitabula, NTT. Data – data yangg ddiperlulukakan n untuk mmenunj–

aanalisis ddann pemmbbahasan adalah kondisi geometrik simpang, kondndisi i liinggkukungan, dadan a

lalu llinintatas paadda simpang tiga bersinyal tersebut.

11 Koondndisi GGeometrik Simpang Tiga 

DaData geometrik simpang berupa lebar pendekat dan masing –– masing g leenn–

simppang yang diukur langsung di lapangan. Tipikal geometrik simpang tiiga JJl.l. Radamam

–– Jl. Waikelo adalalahah ttipipee sisimpmpanang g 32233 dapat ddiilihhatat ppadadaa tatabebel l 3.3 2.2  Tipikal geomeetrtrikk 

pepengngatura jenis fase. Data geometrik yanngg ada dan berdasarkan tipe simpangg ttigiga a AAPI

JaJalalan n RaRadadamaatata – JJalalanan WWaiaikekelolo disajikann ppadadaa TaTabebell 55.11. ((foformululirir SSISIS--I) d–

geommetetririk,k, ppengagatuturarann llalulu llinintatas,s, lingkgkununggan dadann GaGambmbar 55.1.1. GaG mbarar DDenenahah Simp

Tiga APILL berikut ini.
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Tabel 5.1. Formulir SIS-1

Kota: Waitabula
Simpang:

Perihal:
Periode:

1 2 3

C= 98 detik

HH=∑AH= 18 detik

H= 30 H= 30 H= 20 H=
AH= 6 AH= 6 AH= 6 AH=

Gambar 5.1. Gambar Denah Simpang Tiga APILL

Kode Tipe KHS: Median, Kelan BKJT, Jarak ke
pendekat lingkungan Tinggi/ Ada/ daian +/- Ya/ kendaraan L LM LBKJT LK

jalan Rendah Tidak (%) Tidak parkir
[1] [2] [3] [3] [4] [5] [6] [7] [8] [9] [10]
U KOM Rendah Tidak ada 0 Tidak 0 8 4 0 4
S KOM Rendah Tidak ada 0 Tidak 0 8 4 0 4
B KOM Rendah Tidak ada 0 Ya 0 6 3 1.5 3

Lebar pendekat, m

Waktu siklus

Waktu hilang total

SIMPANG APIL

DATA:
GEOMETRIK

PENGATURAN LALU LINTAS
LINGKUNGAN

Tanggal : 21 oktober 2015

Ukuran Kota:
Jl. Radamata - Jl. Waikelo

Pengaturan Tiga Fase 
Jam puncak pagi (06:00 - 07:00)

255,961 jiwa

Ditangani oleh: Atri kurnia 

H= waktu hijau
AH= waktu antar hijau

SKETSA SIMPANG

Sketsa Fase APILL

KONDISI LAPANGAN

Jl. Radam
ataJl. Waikelo

PePeririhahal:l:
Periode:

1 2 3

C= 98

HHHH=∑AH= 18

H== 300 H= 30 H= 20 H=
AAH= 6 A6 AH= 6 AH= 6 AH=

LLGambmbaar 5.1. GaGambar Dennahah Simmpapangng TTigigaa APAPILILLL

Kode Tipe KHS: Median, Kelan BKJT, Jarak ke
pendekat lingkungan Tinggi/ Ada/ daian +/- Ya/ kendaraan L LM LBK

jalan Rendah Tidak (%) Tidak parkir
[1] [2] [3] [3] [4] [5] [6] [7] [8] [9
U KOM Rendah Tidak ada 0 Tidak 0 8 4 0
S KOM Rendah Tidak ada 0 Tidak 0 8 4 0
B KOM Rendah Tidak ada 00 Ya 0 6 3 1.5

Lebar pendekat, 

Waktu 

Waktu hil

PENGATURAN LALU LINTAS
LINGKUNGAN

Pengaturan Tiga Fase 
Jam puncak pagi (06:00 - 07:00)

H= wakaktu hijau
AAHH= waktktu anta

SKETSAA SSIMMPANGG

Sketsa Fase APILL

KONDISI LAPANGAN

3

JJll. RRaddamm
aattaaJl. WWaaiikkello
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5.1.2 Kondisi Lingkungan Simpang Tiga Jalan Radamata – Jalan Waikelo Kota 

Waitabula, NTT 

Menurut data yang diperoleh dari Biro Statistik Kota Waitabula, jumlah penduduk 

Kota Waitabula tahun 2013 adalah 255,961 jiwa. Lahan disekitar simpang tiga ini 

digunakan sebagai pasar, pertokoan dan SPBU. Berdasarkan hal tersebut simpang ini 

digolongkan dalam tipe komersial. Kelas hambatan samping pada simpang tiga bersinyal 

ini termasuk dalam kelas hambatan samping tinggi.

5.1.3 Kondisi Pengaturan Lampu Lalu Lintas Simpang Tiga APILL 

Dari hasil pengamatan di lapangan, data lalu lintas pada simpang tiga Jalan 

Radamata – Jalan Waikelo meliputi jenis kendaraan yang diamati, fase, waktu siklus, 

waktu hijau dan waktu hilang total. Kondisi lampu lalu lintas di simpang tiga Jalan 

Radamata – Jalan Waikelo disajikan pada Tabel 5.2. Kondisi lampu lalu lintas simpang 

tiga Jalan Radamata – Jalan Waikelo Kota Waitabula. 

Tabel 5.2. Kondisi APILL Simpang Tiga Jl. Radamata – Jl. Waikelo 
Kode Pendekat Waktu Hijau Semua Merah Waktu Kuning

U 30 2 4

S 30 2 4

B 20 2 4

Dari Tabel 5.2. di atas diketahui bahwa besarnya nilai waktu siklus disesuaikan 

sebesar 98 detik, dengan menjumlahkan waktu hijau dengan waktu merah semua dan 

waktu kuning. 

Kota Waitabula tahun 201133 adalah 255,961 jiwa. LLahan disekitar simpang tiga 

digunakan sebagai ppasar, pertokooan dan SPBU. Berdasarkanan hal tersebut simpang

digolongkan dadalam tipee komomersial. KeKelalas hahambmbatatanan ssamamping pada siimmpang tiga bersin

ini termmaasuk dalamam kelass hhambatan sasampmpiningg titingnggig .

3 Koonndisi Peengngataturu an LLaampu Lalu Lintas Simpang Tiga APA ILLL

DaDariri hassilil pengamatan di lapangan, data lalu lintas paada simmpapang tigga a Ja

Radadamamatat  – JJalan Waikelo meliputi jenis kendaraan yang diamati, fasese, wawaktk u siik–

waaktktuu hijaau dan waktu hilang total. Kondisi lampu lalu lintas di simimpangng ttigi a Jaa

RaR damataa – Jalan Waikelo disajikan pada Tabel 5.2. Kondisi lampu laluu lintas ssimimpp–

tigaa JaJ lann Radamata – Jalan Waikelo Kota Waitabula. 

Tabel 5.5 2.2. KKonondidisisi AAPIPILLLL SSimpangng TTigigaa JlJl. RaRadadamamatata –– Jl. Waikelo 
KoK de Pendekat Waktu Hijauu Semua Merah Waktu Kuniingng

U 30 2 4

SS 3030 22 44

B 2020 22 44

Dari Tabel 5.2. di atas diketaahui bahwa besarnya nilai waktu siklus disesuaikan

sebesar 98 detik, dengan menjumlahkhkan waktuu hijau dengan waktu merah semua dan

waktu kuning. 
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Gambar 5.2. Pengaturan Fase Simpang Tiga Jl. Radamata – Jl. Waikelo 

5.1.4 Kondisi Arus Lalu Lintas dan Volume Lalu Lintas Simpang Tiga 

Dari hasil pengamatan di lapangan, data volume lalu lintas pada Simpang Tiga 

Jalan Radamata – Jalan Waikelo dapat dibagi dalam kelompok kendaraan seperti pada 

tabel 5.3.  

Tabel 5.3. Jenis kendaraan yang melewati simpang tiga Jl. Radamata – Jl. Waikelo 
Kode Jenis Kendaraan Tipikal Kendaraan
SM Kendaraan bermotor roda 2 dengan Sepeda motor

panjang tidak lebih dari 2,5m
KR Mobil penumpang, termasuk Sedan, Minibus, Pickup, Truk 

kendaraan roda-3, dengan panjang
tidak lebih dari atau sama dengan 5,5 m

KB Truk dengan jumlah sumbu sama dengan Truk Tronton
atau lebih dari 3 dengan panjang lebih
dari 12,0 m

KTB Kendaraan tak bermotor Sepeda

Berdasarkan pengamatan di lapangan diperoleh data volume lalu lintas rata – rata 

jam puncak 06.00 – 07.00 WITA pada simpang tiga Jalan Radamata – Jala Waikelo 

dengan menjumlahkan volume lalu lintas setiap lima belas menit pada setiap pendekat. 

Berdasarkan hasil perhitungan volume lalu lintas di lapangan untuk analisis penelitian ini 

diambil rata – rata jam puncak 06.00 - 07.00 WITA pada hari Rabu, 21 Oktober 2015. 

Kondisi volume lau lintas pada rata – rata jam puncak 06.00 – 07.00 WITA dapat dilihat 

pada Tabel 5.4. Formulir SIS – II. 

U

S

B

30 34 98

98

96 98

36 66 70

72 92

Gambmbar 5.2. Pengaturan FFassee SiS mpmpanangg TiT gaga Jl. Radamata –– Jl. Waikelo 

4 Kondisi i AArus Lalalu Lintntasas ddan Volume Lalu Lintas SiSimpm ang g Tiga 

Dari hhasasilil pengaamamatan di lapangan, data volume llalalu u lintass ppadada a Simpanang Tiga 

JaJalan RaRadadamam ta – JJalan Waikelo dapat dibagi dalam – kelompok kkenendararaann sseperti ppada

tabel l 5.5.3.3   

TaTabel 55.3. Jenis kendaraan yang melewati simpang tiga Jl. Radamatata – JlJl. WWaikelloo
KoK dee Jenis Kendaraan Tipikal KKendndara aann
SM Kendaraan bermotor roda 2 dengan Sepeda motor

panjang tidak lebih dari 2,5m
KR Mobil penumpang, termasuk Sedan, Minibuus, Pickckup, TrTr

kendaraan roodada-33, ddene gan panjang
tidak k lelebibihh dadariri aatatauu sas mama dengagann 5,5,55 mm

KB Truk dengan jumlah summbubu samama dengan Truk Tronton
atau lebih dari 3 dengan pannjaj ng lebih
dari 12,0 m

KTKTBB Ke dndaraaann tatak k bebermrmototoror SeSepep dada

BeBerdrdasa arkakann ppengamatan di lalapangann ddiperoleh data vovolulumem  lalaluu lilintas rata – –

jam puncak 06.00 – 07– .00 WITA pada simppang tiga Jalan Radamata – Jala Waik

dengan menjumlahkan volume lalu lintas settiiap lima belas menit pada setiap pende

Berdasarkan hasil perhitungan volume lalu llintas di lapangan untuk analisis penelitian

diambil rata – rata jam puncak 06 00 - 007– 00 WITA pada hari Rabu 21 Oktober 20

S

B
96 9872 92
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5.1.5 Kecepatan Lalu Lintas Datang – Berangkat 

Pada setiap fase diberikan waktu merah semua atau intergreen dengan maksud 

untuk mengosongkan simpang pada setiap fase guna memberikan kesempatan bagi 

kendaraan terakhir untuk melewati garis henti pada akhir sinyal kuning. Kendaraan 

tersebut berangkat dari titik sebelum kedatangan kendaraan yang datang pertama dari 

fase berikutnya yaitu melewati garis henti pada awal hijau pada awal yang sama. Jadi 

waktu merah semua merupakan fungsi dari kecepatan dan jarak kendaraan yang 

berangkat dan yang datang dari garis henti sampai ke titik konflik, disajikan pada Tabel 

5.5.

Tabel 5.5. Tabel kecepatan datang – berangkat simpang tiga Jl. Radamata –
                                                       Jl.  Waikelo 

Kode 

Pedekat

Kecepatan Datang (VKDT)

m/det

Kecepatan Beragkat (VKBR)

m/det

U 10 10

S 10 10

B 10 10

5.1.6 Jarak Berangkat – Datang dan Waktu Berangkat – Datang 

Untuk mengetahui besarnya jarak dari garis henti ke titik konflik masing – masing 

untuk kendaraan yang berangkat (LKBR) dan kendaraan yang datang (LKDT), serta 

panjang kendaraan yang berangkat (PKBR) disajikan pada Tabel 5.6. sampai dengan 

Tabel 5.8. 

untuk mengosongkan simpapanng pada setiap fase gugunan  memberikan kesempatan b

kendaraan terakhirr uuntuk melewwata i garis henti pada akhir ssinyal kuning. Kendar

tersebut beranangkat darri i tiititik k sebelulum m kek dad tatangnganan kkenendaraan yang dad tang pertama d

fase bereriikutnya yayaitu meelewati ggararisis hhenentiti ppadada awal hhijijau padada awal yyana g sama. J

waktktu meerarah h sesemmua mmerupakan fungsi dari kecepatan n dan jajaraak k kendararaan y

bberangkakat ddan yayang datang dari garis henti sampai ke titik konflflikik, didisaajijikkan padada Ta

5.5.

TaTabel 5.5.5. Tabel kecepatan datang – berangkat simpang tiga Jl. Radammata a –
                                                       Jl.  Waikelo 

Kodee 

PeP dekkat

Kecepatan Datang (VKDT)

m/det

Kecepatan Beragkat ((VKBR))

m/det

UU 1010 10

S 100 10

B 10 10

6 Jararak k BeBerangkat – DaDatatangng ddanan Wakktutu BBeerangkgkatat – DaDatatangng 

Untutukk memengetahui besarnya jaarak dariri garis henti ke titik k kokonfnflilikk masing – mas

untuk kendaraan yang berangkat ((LKBR) daan kendaraan yang datang (LKDT), s

panjang kendaraan yang berangkat ((PKBR) ) disajikan pada Tabel 5.6. sampai den

Tabel 5.8. 
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Tabel 5.6. Jarak Datang – Berangkat Pendekat Utara di Simpang Tiga Jl. 
Radamata – Jl. Waikelo 

Tabel 5.7. Jarak Datang – Berangkat Pendekat Selatan di Simpang Tiga Jl. 
Radamata – Jl. Waikelo 

a. LKBR = 10 m
b.LKDT = 11 m
c. PKBR = 5 m
d. VKBR = 10 m/det
e. VKDT = 10 m/det
f. Waktu berangkat - datang = LKBR/VKBR = 10/10 = 1 detik
g. Waktu merah semua =  0.4 detik
h. Waktu siklus = 98 detik

KeteranganGambar titik konflik

10 m

11 m

a. LKBR = 9 m
b.LKDT = 7 m
c. PKBR = 5 m
d. VKBR = 10 m/det
e. VKDT = 10 m/det
f. Waktu berangkat - datang = LKBR/VKBR = 9/10 = 0.9 detik
g. Waktu merah semua =  0.7 detik
h. Waktu siklus = 98 detik

Gambar titik konflik Keterangan

7 m

9
m

Tabel 5.7. Jarak Datang – Berangkat Pendekat Selatan di Simppang Tiigga JJl.. 
Radamata – Jl. Waikelo –

b.b.LKLKDT  11 m
c. PKBR = 55 mm
d. VKBR = 10 m/ddetet
e. VKDT = 10 m/det
f.f WWaktu berrana gkat - datang = LKL BR/VKBR = 10/10 =
gg. WWakaktuu mmeerahah sseme ua =  0.44 detik
h. Waktu sikikluuss == 9898 ddeetik

10 m

11 m

a. LKKBBRR = 99 mm
bb.LLKKDDT = 7 m
c. PKBR = 5 m
d. VKBR = 10 m/det
ee. VVKKDDTT == 1100 mm//deett
ff.. WWaktu beerraannggkkaatt - ddaattaanngg =  LKBR/VVKKBBRR  == 9/10 = 
g. Wakkttuu merah semua =  00.77 ddetik
h. Wakkttu siklus = 98 detik

GGambar titik konflik Keterangan

7 m7

9
mm
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Tabel 5.8. Jarak Datang – Berangkat Pendekat Barat di Simpang Tiga Jl. 
Radamata – Jl. Waikelo 

Tabel 5.9. Formulir SIS – III

a. LKBR = 6 m
b.LKDT = 9 m
c. PKBR = 5 m
d. VKBR = 10 m/det
e. VKDT = 10 m/det
f. Waktu berangkat - datang = LKBR/VKBR = 6/10 = 0.6 detik
g. Waktu merah semua =  0.2 detik
h. Waktu siklus = 98 detik

KeteranganGambar titik konflik

6 m

9
m

Tanggal: 21 Oktober 2015 Ditangani Oleh: Atri kurnia Dkk
Kota: Waitabula
Simpang: Jl. Radamata - Jl. Waikelo
Ukuran kota:
Perihal: Pengatura tiga fase
Periode: Jam puncak pagi (06:00-07:00)

Kode Kecepatan U S B Msemua

Pendekat Berangkat
VB, m/detik 10 10 10 (detik)

U 10 Jarak berangkat, LKB+lKB, m 10+5
Jarak datang, LKD, m 11

S 10 Jarak berangkat, LKB+lKB, m 9+5
Jarak datang, LKD, m 7

B 10 Jarak berangkat, LKB+lKB, m 6+5
Jarak datang, LKD, m 9

Catatan: Penentuan M semua

Fase 1 —→ Fase 2 2
Fase 2 —→ fase 3 2
Fase 3 —→ Fase 1 2
Fase 4 —→ Fase 1 0

Ksemua fase (3 detik per fase) 12

HH= ∑(M semua + K)semua fase; (detik/siklus) 18

SIMPANG APILL

WAKTU HILANG
WAKTU ANTAR HIJAU

LALU LINTAS DATANGLALU LINTAS

255,961 jiwa

0.4

0.7

0.2

BERANGKAT
Kode Pendekat

Kecepatan datang, VD, m/detik

Tabel 5.9. Formulir SIS – III

a. 6
b.LKDTT == 99 m
c. PKBR = 5 m
d. VKBR = 10 m/det
e.  VKDT =  10 m/det
f. WWaakkttuu bbeerraannggkkat - datang = LLKKBBR/VKBR = 6/10 
g. Waktu meerraahh sseemmuua =  0.2 detik
hh. WWaakkttuu ssiikklus = 988 detikk

6 m

9
m

Tanggal: 21 Oktober 2015 Ditangani Olehh:: Atri kkurnia DkDkk
Kota: Waitabula
Simpang: Jl. Radamata - Jl. Waikelo
Ukuran kota:
Perihal: Pengatura tiga fase
PePeririodode: Jam puncak pagagii (0(066:00 0-077:0000))

e KeKeceepap tan U SU B MMse

kat BBerarangngkakat
VVBVV ,, m/m/dedetit k 10 100 1010 (det

1010 JaJararakk beberarangngkakatt, LLKBKB+l+ KBKB, mm 1010+5+5
Jarak datangng,, LLKDKD, m 11

10 JaJararakk beberarangkat,t, LLKB+lKB, m 9+55
Jarakk ddattang, LKD, m 7

10 Jarak berangkat, LKB+lKB, m 6+5
Jarak datang, LKD, m 9

an: PPenentuan M semua

Fase 1 —→ Fase 2 2
Fase 2 —→ fase 3 2
Fase 3 —→ Fase 1 2

SSIMPANNG APPILL

WAW KTU U HILAANG
WAWAKTU U ANA TARR HIJAU

LALALULU LINTASS DAATATANGNGLUU LLININTAS

255,961 jiwa

0.

0.

0.

ERAANGNGKKAT
Kode Pendekat

KeKececepapatatann dadatatangng, VVDDVVV , m/m/dedetitik
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5.2. Volume Lalu Lintas 

Perhitungan volume lalu lintas yang didapat merupakan jumlah seluruh kendaraan 

yang melewati ruas jalan pada masing – masing pendekat, yang dihitung dalam waktu 

siklus selama satu jam pada tiap pendekat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 

5.10. dan Tabel 5.11. Analisis kinerja simpang tiga Jalan Radamata – Jalan Waikelo 

menggunakan volume arus lalu lintas pada hari Rabu tanggal 21 Oktober 2016 dengan 

jam puncak pada pagi hari yaitu pukul 06.00-07.00. 

Tabel 5.10. Volume arus lalu lintas simpang Senin, 19 Oktober 2016 

Tabel 5.11. Volume arus lalu lintas simpang Rabu, 21 Oktober 2016 

Total
KR KB SM KR*1 KB*1.3 SM*0.5 perlengan

U 140 0 674 140 0 337 477
S 150 0 501 150 0 250.5 400.5
B 71 0 259 71 0 129.5 200.5
U 45 0 367 45 0 183.5 228.5
S 115 0 442 115 0 221 336
B 77 0 322 77 0 161 238
U 101 0 641 101 0 320.5 421.5
S 112 0 585 112 0 292.5 404.5
B 67 0 402 67 0 201 268

1078

802.5

1094

Kend/Jam smp/jam
Total

VOLUME ARUS LALU LINTAS SIMPANG BERSINYAL

06.00-07.00

12.00-13.00

16.00-17.00

Waktu Arah

Total
KR KB SM KR*1 KB*1.3 SM*0.5 perlengan

U 188 0 786 188 0 393 581
S 183 0 655 183 0 327.5 510.5
B 174 2 587 174 2.6 293.5 470.1
U 117 0 567 117 0 283.5 400.5
S 132 0 359 132 0 179.5 311.5
B 119 0 401 119 0 200.5 319.5
U 180 0 636 180 0 318 498
S 186 0 462 186 0 231 417
B 122 0 287 122 0 143.5 265.5

06.00-07.00

12.00-13.00

16.00-17.00

1561.6

1031.5

1180.5

VOLUME ARUS LALU LINTAS SIMPANG BERSINYAL

Waktu Arah
Kend/Jam smp/jam

Total

siklus selama satu jam pada a titiap pendekat. Untuk llebebihi  jelasnya dapat dilihat dari Ta

5.10. dan Tabel 5..1111. Analisis kkini erja simpang tiga Jalan RaRadamata – Jalan Waik–

menggunakaann volume aaruus s lal lu linntaass pap dad hharari RaRabubu tanggal 21 OkOktober 2016 den

jam puncncak pada a papagi harari yaitu pupukukull 0606 0.00-0-0707.00. 

TaTabbel 5..1010. Volume arus lalu lintas simpang SeS nin, 1199 OkOktober 202016 

TTabbell 55.1111. VoVolulumeme aarurus lalu linintatass sisimpmpangg RRabbu, 2121 OOktktoboberer 22010166 

TTotal
KR KB SM KR*1 KB*1*1.3 SMSM*0*0.5 perlleeng

U 140 0 674 140 0 3337 47 7777
S 150 0 501 150 0 25050.55 400..5
B 71 0 259 71 0 1299.5.5 200.0 55
U 45 0 367 45 0 183.55 22288.55
S 115 0 442 115 0 221 3336
B 77 0 322 77 0 161 23838
U 101 0 641 101 0 3320.55 421.1.5
SS 111122 0 58585 15 112 0 229292.5 40404.4.5
BB 6767 0 40402 62 677 0 201 22668

Kend/Jam smmp/p jam
VOLUME ARUS LALU LINTAS SIMPANG BEBERSININYAYALL

0606.00-0707.00

12.000-13.00

166.0.000-17.00

WaWaktu Arah

Total
KR KB SM KR*11 KBKB*1.33 SMSM*0.5 perleng

U 188 0 786 188 0 393 581
S 183 0 655 183 0 327.5 510.5
B 174 2 587 174 2.6 293.5 470.1
U 117 0 567 117 0 283.5 400.5
S 132 0 359 132 0 179.5 311.5
B 119 0 401 119 0 200.5 319.5
U 180 00 636 180 0 318 498

06.00-07.00

12.00-13.00

VOVOLULUME ARURUS S LALALULU LLININTAS SISIMPMPANANGG BEBERSRSININYYAL

WaWaktktuu ArArah
Kendnd/J/Jam smsmp/p/jajamm
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5.3. Lebar Efektif dan Nilai Arus Jenuh Dasar 

Lebar efektif, lebar pendekat, lebar masuk, dan lebar keluar diperoleh dari hasil 

penguukuran di lapangan. Nilai arus jenuh dasar (So) diperoleh dari perkalian Lebar 

Efektif (Le) dengan angka 600. Dalam Analisis kinerja simpang tiga bersinyal Jalan 

Radamata – Jalan Waikelo menggunakan nilai So = 600 x Le. Nilai arus jenuh dasar 

untuk masing – masing pendekat pada simpang bersinyal Jalan Radamata – Jalan 

Waikelo disajikan dalam Tabel 5.12. 

Tabel 5.12. Lebar Efektif dan Nilai Arus Jenuh Dasar Simpang Tiga Bersinyal 
Kode Pendekat Le (m) So (smp/jam)

U 4 2400

S 4 2400

B 3 1800

5.4. Analisis Perhitungan Rasio Kendaraan Berbelok, Hambatan Samping, Kelandaian, 

Nilai Arus Jenuh Disesuaikan, Rasio Arus, Rasio Fase, Waktu Hijau, Kapasitas dan 

Derajat Kejenuhan 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan Metode PKJI 2014 sebagai pedoman 

dasar dalam penyelesaian dari penelitian yang berikut ini akan dijabarkan langkah-

langkah dari perhitungannya. 

5.4.1. Rasio Kendaraan Berbelok 

Rasio kendaraan berbelok meliputi rasio arus belok kiri (RBKI), rasio arus belok 

kiri jalan terus (RBKIJT), dan rasio arus belok kanan (RBKA). Nilai rasio tersebut 

diperoleh dengan membagi jumlah kendaraan berbelok dengan jumlah kendaraan yang 

lewat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.14. Formulir SIS – IV.

Efektif (Le) dengan angka a 60600. Dalam Analisis kikinen rja simpang tiga bersinyal Ja

Radamata – Jalan WWaikelo menggggunakan nilai So = 600 x LeL . Nilai arus jenuh da–

untuk masingng – masining g pependekatat ppadadaa sisimpmpanangg bebersinyal Jalan n Radamata – – Ja–

Waikeloo disajikan n dalam m TaTabel 5.122..

Tabeel l 5.5.1212. Lebabarr Efektif dan Nilai Arus Jenuh Dasarar Simpapangng TTiga Bersrsinyal
KoKodede PPeendeekakat Le (m) SoSo ((smsmp/p jamm)

UU 4 24240000

S 4 24240000

B 3 180000

AnAnalisis Perhitungan Rasio Kendaraan Berbelok, Hambatan Sampingg, Kelaandaaiia

NNilai ArAruus Jenuh Disesusuaiaikakann, RRasio Arus, Rasasioio FFasase,e, WWaktu Hijauu,, KKapasitatass d

DeDerar jat Kejenuhan 

AnAnalisis dalam penelitian ini menggunakan Metode PKJI 2014 seebabagaaii pepedodoma

dasasar r dadalam peny lelesaiaianan ddaarii penelilititianan yyanang g beberikut t ininii akakana ddijij babarkkan laangngkakah-

langkah h dadarir pperhiitutunngannya. 

1. Rasio Kendaraan Berbelok 

Rasio kendaraan berbelok meeliputi rasisio arus belok kiri (RBKI), rasio arus belo

kiri jalan terus (RBKIJT), dan rasio aruus belolok kanan (RBKA). Nilai rasio tersebut 

diperoleh dengan membagi jumlah kendararaan berbelok dengan jumlah kendaraan yang
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5.4.2. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota, Hambatan Samping, Kelandaian, Parkir, Belok 

kanan, dan Belok kiri 

Faktor penyesuaian diperoleh dari tabel PKJI 2014 dari beberapa rumus. Dalam 

hal ini terdapat enam faktor penyesuaian yaitu : faktor penyesuaian ukuran kota (Fuk), 

faktor penyesuaian hambatan samping (Fhs), faktor penyesuaian kelandaian (Fg), faktor 

penyesuaian parkir (Fp), faktor penyesuaian belok kanan (Fbka), dan faktor penyesuaian 

belok kiri (Fbki).

 Dari tabel 3.4. diperoleh faktor penyesuaian ukuran kota (Fuk) adalah 0,83. Data 

penduduk terakhir tahun 2013 dari Badan Pusat Statistik Propinsi NTT sebesar 255.961 

jiwa. Faktor penyesuaian hambatan samping (Fhs) didapat dengan mengunakan Tabel 

3.5. Faktor penyesuaian hambatan samping (Fhs) dapat dilihat dari Tabel 5.14. (Formulir 

SIG-IV). Untuk menentukan faktor penyesuaian kelandaian (Fg) dapat menggunakan 

grafik pada gambar 3.8. Untuk data ukuran kelandaian pada simpang yang diteliti 

cenderung datar dan tidak begitu landai sehingga dapat dikatakan bahwa kelandaian pada 

simpang tersebut 0%, sehingga diambil angka (Fg) = 1. Faktor penyesuaian belok kanan 

(FBKa) dan belok kiri (FBKi) diperoleh dari rumus persamaan (3.8) dan persamaan (3.9) 

atau bisa juga dari grafik yang telah disediakan. Untuk menghitung besarnya faktor 

penyesuaian belok kanan (FBKa) dan belok kiri (FBKa) dapat dilihat pada contoh 

perhitungan sebagai berikut : 

 Diambil sebagai contoh pada pendekat utara Simpang Tiga Jl. Radamata – Jl. 

Waikelo di Kota Waitabula Rabu 21 Oktober 2016 pukul 07.00-08.00 WITA, rasio belok 

kanan (RBKa) = 0,48 diperoleh dari Tabel 5.4 (Formulir SIG-II). Dengan menggunakan 

hal ini terdapat enam faktoror ppenyesuaian yaitu : fakaktotor penyesuaian ukuran kota (Fu

faktor penyesuaian n hahambatan sammpip ng (Fhs), faktor penyesuaiaiana  kelandaian (Fg), fak

penyesuaian pparkir (Fpp),) ffakaktot r penynyesesuau iaiann beelookk kakanan n (Fbka), dan n faktor penyesua

belok kikirri (Fbki)..

Darri i tatabebel l 3.4. ddiiperoleh faktor penyesuaian ukuranan kota (F(Fukuk)) adalahh 00,83. D

ppendudukuk tteerakhihir tahun 2013 dari Badan Pusat Statistik Propinnsis  NTTTT ssebe esar 2255.

jiwaa.. FaFaktor penyesuaian hambatan samping (Fhs) didapat dengan meengngununakakan TTa

3.55. FaF ktorr penyesuaian hambatan samping (Fhs) dapat dilihat dari Tabbele  5.1.14.4. ((Formrm

SIS G-IV). Untuk menentukan faktor penyesuaian kelandaian (Fg) dapaat mengggununaa

graffikik paada gambar 3.8. Untuk data ukuran kelandaian pada simpanng yayang dditte

cecenderung datar dadan n titidadakk bebegigitutu lanndad i sehingnggaga ddapapatat ddikikatatakakanan bahwa kelandaaiaiann p

sisimpmpang tersebut 0%, sehingga diambil anangka (Fg) = 1. Faktor penyesuaian bbelelokok ka

(F(FBKBKa)a) ddan bbelelokok kkiririi (F(FBKBKi)i) ddipipererolo eh dari rurumumus s pepersrsamamaaaann (3(3 8.8)) ddan pepersrsamamaaan (3

atauu bbisisaa jjugga dadariri ggrrafik k yayangng telahh ddisisediakakann. UUntntukk mmenenghghitung g bebesaarrnya fak

penyesuaian belok kanan (FBKa) ddan bellook kiri (FBKa) dapat dilihat pada con

perhitungan sebagai berikut :

Diambil sebagai contoh padaa pendeekkat utara Simpang Tiga Jl. Radamata –

Waikelo di Kota Waitabula Rabu 21 Okktobber 2016 pukul 07.00-08.00 WITA, rasio be
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persamaan 3.8 dapat dihitung faktor penyesuaian belok kanan (FBKa) seperti di bawah 

ini:  

FBKa = 1,0 + (PLT x 0,26) 

FBKa= 1,0 + (0,48 x 0,26) 

FBKa = 1,1248 

Tabel 5.13. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota, Hambatan Samping, Kelandaian, 
Belok Kanan dan Belok Kiri 

Kode 

Pendekat

Penyesuaian 

Ukuran 

Kota (Fuk)

Hambatan 

Samping 

(Fhs)

Kelandaian 

(Fg)

Faktor Belok 

Kanan 

(Fbka)

Faktor 

Belok Kiri 

(Fbki)

U 0,83 0,93 1 1,124 1,000

S 0,83 0,93 1 1,000 0,926

B 0,83 0,93 1 1,117 0,912

5.4.3. Nilai Arus jenuh Disesuaikan, Arus Lalu Lintas dan Rasio Arus 

Nilai arus jenuh yang disesuaikan (S) merupakan hasil perkalian dari nilai arus 

jenuh dengan seluruh faktor penyesuain yang ada. Hasil ini kemudian digunakan untuk 

menghitung rasio arus (RQ/S) dengan membagi antar arus lalu lintas (Q) dengan arus 

jenuh disesuaikan (S). Hitugannya bisa dilihat pada tabel 5.14. Formulir SIS – IV. 

5.4.4. Waktu Hijau, Kapasitas, dan Derajat Kejenuhan 

Di dalam perhitungan ini waktu hijau (H) yang digunakan adalah waktu hijau di 

lapangan. Dengan adanya waktu hijau tersebut maka kapasitas (C) dapat ditentukan. 

Kapasitas merupakan hasil kali dari nilai disesuaikan dengan hasil bagi antara waktu 

hijau dengan waktu siklus disesuaikan. Derajat kejenuhan (DJ) merupakan hasil bagi dari 

arus lalu lintas dengan kapasitas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.14. 

Formulir SIS – IV. 

FBKa= 1,0 + (0,48 x x 00,226) 

FBKa = 1,124248 

Tabebell 5.13. Faaktk oror PPenyesusuaiaianan UUkuuraann KoKotata, Hambatan Sammping, Kelandaia
BeB lol k Kanan dadan n BeBelolokk Kiri 

Kodede 

Penndekat

Penynyesuaiaan

UkUkurann 

KKotaa ((Fuk)

Hambbatatanan 

Samping

(Fhs)

KeKelalandaian 

(Fg)

Fakttoor Belok 

KaK nanan n

(F(Fbka)a)

Faktor 

BeBelok Kir

(FFbkb i)

UU 0,83 0,93 1 1,12244 1,00000

SS 0,83 0,93 1 1,000 0,0 926

BB 0,83 0,93 1 1,117 0,0,912

33. NiNilal i Aruus jenuh Disesuaikan, Arus Lalu Lintas dan Rasio Arus

NiNilai arus jenuhh yyanangg didisesesuaikan (S) memerurupapakakann hasil perkaliaan n ddari nililaai a

jejennuh dengan seluruh faktor penyesuaainin yyaang ada. Hasil ini kemudian digunaakakann uun

mmengnghihitutungng rasio arus (RQ/S) dengan membagi antar arus lalu lintas ((Q)Q) ddenengagan a

jenunuhh did sesu iaikkan (S(S).). HHititugugannya bibisasa didililihahatt ppada tababelel 55.1.144. FForm luliir SISS –– IIVV. –

4. Waktu HiHijajau, Kapapasasiitas, dan Deraajaj t Kejeennuhan 

Di dalam perhitungan ini wwaaktu hijau ((H) yang digunakan adalah waktu hijau

lapangan. Dengan adanya waktu hihijau tersebebut maka kapasitas (C) dapat ditentuk

Kapasitas merupakan hasil kali dari nin lai disesuaikan dengan hasil bagi antara wa

hijau dengan waktu siklus disesuaikan DDerajat kejenuhan (DJ) merupakan hasil bagi d
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5.4.5. Rasio Hijau dan Panjang Antrian 

Jumlah rata – rata antrian smp pada awal sinyal hijau (NQ) adalah penjumlahan 

NQ1 dan NQ2, dimana NO1 adalah jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya, 

sedangkan NQ2 adalah jumlah smp yang datang selama fase merah. Hasilnya dapat 

dilihat pada tabel. 5.15. Formulir SIS – V.

5.4.6. Angka Henti, Tundaan Lalu Lintas rata-rata, Tundaan Geometrik rata-rata, 

Tundaan rata-rata dan Tundaan Total 

Dalam perhitungan rasio kedaraan henti (RKH), digunakan waktu hijau sesuai 

dengan keadaan yang terjadi sesungguhnya di lapangan dalam waktu siklus yang sudah 

disesuaikan (c). Tundaan lalu lintas rata-rata (TL) merupakan hasil kali waktu siklus yang 

sudah disesuaikan dengan nilai A yang merupakan perbandingan rasio hijau (RH) dengan 

derajat kejenuhan (DJ). Tundaan geometrik rata-rata (TG) yang adalah akibat 

perlambatan atau percepatan ketika menunggu giliran pada suatu simpang. Untuk lebih 

jelasnya, dapat dilihat pada tabel 5.15. Formulir SIS – V.

sedangkan NQ2 adalah jummlalah smp yang datang seselama fase merah. Hasilnya da

dilihat pada tabel. 5.5.115. Formulir SSIS – V.

6. Angka Henttii, Tundaanan LLalaluu Linttasas rrata a-a raratata, TuTundndaan Geometririk k rata-rata, 

Tundaaan rata-ratata dann TuT ndaan ToTotatall 

Dalalam m peperhr itununggan rasio kedaraan henti (RKH), didigunaakakan n wwaktu hihijaj u ses

ddengan kkeaadad an yyang terjadi sesungguhnya di lapangan dalam wwaktu ssikiklul s yangg su

diseesusuaiaikak n (c(c). Tundaan lalu lintas rata-rata (TL) merupakan hasil kaalil wwakaktutu ssiki lus yy

suudadah h diseessuaikan dengan nilai A yang merupakan perbandingan rasio hhijau ((RHRH) deenn

ded rajat kkejenuhan (DJ). Tundaan geometrik rat ta-rata (TG) yang adalah aakk

perlrlama baatan atau percepatan ketika menunggu giliran pada suatu simpaang. UUntuk lle

jejelasnya, dapat dililihihatat papadada ttababelel 55.115.5. Formuulilir SISISS – VV.
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Dari hasil perhitungan pada kondisi eksisting pada Tabel 5.11 sampai Tabel 5.15. 

diperoleh nilai kapasitas (C) dan derajat kejenuhan (DJ) yag dapat dilihat pada tabel 5.16. 

                 Tabel 5.16. Hasil perhitungan pada kondisi eksisting 

Pendekat Lebar
Waktu 
Hijau Waktu Hilang Kapasitas Derajat

Efektif (Le) (Hi) Total (Hh) (C) Kejenuhan (DJ)
U 4 30 18 518.19 0.97
S 4 30 18 458.99 0.97
B 3 20 18 424.33 0.97

Waktu Siklusss =    98 dtk

5.5. Alternatif Penanganan Simpang 

Berdasarkan hasil analisis di atas, pada kondisi saat ini simpang belum bisa bekerja 

secara maksimal untuk melayani arus lalu-lintas yang keluar masuk sehingga diperlukan 

upaya perbaikan. Hal tersebut dapat dilihat pada tingginya nilai derajat kejenuhan (DJ) 

yaitu 0,97, padahal dalam PKJI 2014 batas maksimal nilai derajat kejenuhan adalah 0,85.

Alternatif penanganan simpang yang akan dilakukan adalaah dengan cara mengatur 

kembali waktu siklus (c), perubahan geometrik dan pengaturan waktu siklus dengan 

perubahan geometrik. 

5.5.1. Alternatif (1) Pengaturan Waktu Siklus (C)

Alternatif pengaturan waktu siklus dan waktu hilang total untuk mengurangi nilai 

derajat kejenuhan (DJ) dari kondsi eksisting dengan cara melakukan penambahan dan

pengurangan waktu siklus (c) pada semua pendekat. Kondisi lampu lalu lintas pada 

simpang tiga simpang tiga Jl. Radamata – Jl. Waikelo setelah diberikan alternatif 

pengaturan waktu siklus (c) dapat dilihat pada Tabel 5.17.

ndekat Lebar
Waktu 
Hijajauu Waktu Hilang Kapasitas Derajat

Efektif (Le) (Hi) Total (Hh) (C(C) Kejenuhan (DJ
U 4 30 18 518.199 0.97
S 44 3030 1818 458.99 0.97
B 3 2020 18 424 4.33 0.97

Waktu SSikiklulusss =    98 ddtktk

Alteerrnatiff Penenananganaann Simpang

BeBerdrdasarrkakan hasil analisis di atas, pada kondisi saat ini simpanang bebelulumm bisa bbek

secarara mmaksimmal untuk melayani arus lalu-lintas yang keluar masuk seehingggaga ddipi erluu

uupaya pperbaaikan. Hal tersebut dapat dilihat pada tingginya nilai derajatt kejjenenuhann ((

yyaititu u 0,97, padahal dalam PKJI 2014 batas maksimal nilai derajat kejenuhhan adaallah 00

AlAlternatatifif ppenanganan simppang g yay ng akan dilakukan adalaah dengann ccaara memengnga

kekembmbali waktu siklus (c), perubahan n geg ommetetrik dan pengaturan waktu sikluuss deden

peerurubabahahan n geometrik. 

1. Alteternrnatatif (1) Penggatatururaan WaWaktu SiSiklklusus ((CC)

Alternrnatatifif ppenengaturan waktu siiklk us dann waktu hilang totatall ununtutukk mengurangi n

derajat kejenuhan (DJ) dari kondsi eksisting ddengan cara melakukan penambahan 

pengurangan waktu siklus (c) pada semua ppendekat. Kondisi lampu lalu lintas p

simpang tiga simpang tiga Jl. Radammata – Jl. Waikelo setelah diberikan altern–

t kt ikl ( ) d t dilih t d T b l 5 17
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Tabel 5.17. Kondisi APILL asli dan alternatif 1 Simpang Tiga Jl. Radamata – Jl. Waikelo 

Kode Pendekat
Waktu Hijau Semua Merah Waktu Kuning

Asli Alternatif Asli Alternatif Asli Alternatif

U 30 55 2 2 4 2

S 30 65 2 2 4 2

B 20 40 2 2 4 2

Dari Tabel 5.17. di atas diketahui bahwa besarnya nilai waktu siklus disesuaikan 

sebesar 172 detik, dengan menjumlahkan waktu hijau dengan waktu merah semua dan 

waktu kuning. 

Gambar 5.3. Pengaturan Fase Alternatif 1 

5.5.2. Hitungan  Alternatif 1  

Hasil perhitungan dari alternatif 1 dapat dilihat pada tabel 5.18. Formulir SIS – I  

( Alternatif 1), tabel 5.19. Formulir SIS – II ( Alternatif 1), tabel 5.20. Formulir SIS – III

( Alternatif 1), tabel 5.21. Formulir SIS – IV ( Alternatif 1) dan tabel 5.22. Formulir SIS –

IV ( Alternatif 1).  

U

S

B

55 57 172

12459

168

126

170 172128

172

Kode Pendekat
Waktu Hijjauau Semua Merah Waktu Kunin

Aslii Alternatif Asli AlA ternatif Asli Alterna

U 30 55 2 22 4 2

S 30 655 2 2 4 2

BB 220 440 2 2 44 2

DaD riri TTababel 5.5.117. di atas diketahui bahwa besarnya nillaiai wakktutu sikiklulus diseesus aika

sebesaarr 17172 detitikk, dengan menjumlahkan waktu hijau dengan wakttuu merarah h sesemua ddan

waktktu u kuk ninng.

Gambar 5.3. Pengaturan Fase Alternatif 1 

2. HiHitutungngann  AlAlteternrnatatifif 11  

HaHasisill peperhrhiitunungagan dari alternanatif 1 dapapat dilihat padada ttabbelel 55 1.188. FForormulir SIS

( Alternatif 1), tabel 5.19. Formulir SIS – II ( AAlternatif 1), tabel 5.20. Formulir SIS –

( Alternatif 1), tabel 5.21. Formulir SSIS – IV ( AAlternatif 1) dan tabel 5.22. Formulir SI–

IV ( Alternatif 1).  

55 57

59

16168

124 126

12128
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Tabel 5.18. Formulir SIS – I alternatif 1 

Kota: Waitabula
Simpang:

Perihal:
Periode:

1 2 3

C= 172 detik

HH=∑AH= 12 detik

H= 55 H= 65 H= 40 H=
AH= 4 AH= 4 AH= 4 AH=

Gambar 5.4. Gambar Denah Simpang Tiga APILL Alternatif 1

Kode Tipe KHS: Median, Kelan BKJT, Jarak ke
pendekat lingkungan Tinggi/ Ada/ daian +/- Ya/ kendaraan L LM LBKJT LK

jalan Rendah Tidak (%) Tidak parkir
[1] [2] [3] [3] [4] [5] [6] [7] [8] [9] [10]
U KOM Rendah Tidak ada 0 Tidak 0 8 4 0 4
S KOM Rendah Tidak ada 0 Tidak 0 8 4 0 4
B KOM Rendah Tidak ada 0 Ya 0 6 3 1.5 3

AH= waktu antar hijau
SKETSA SIMPANG

Sketsa Fase APILL

KONDISI LAPANGAN
Lebar pendekat, m

Waktu siklus

Waktu hilang total

SIMPANG APIL

DATA:
GEOMETRIK

PENGATURAN LALU LINTAS
LINGKUNGAN

Tanggal : 21 oktober 2015

Ukuran Kota:
Jl. Radamata - Jl. Waikelo

Pengaturan Tiga Fase 
Jam puncak pagi (06:00 - 07:00)

255,961 jiwa

Ditangani oleh: Atri kurnia 

H= waktu hijau

Jl. Radam
ataJl. Waikelo

PePerihal:
Periode:

1 2 3

C= 172

HH=∑AHH= 12

H= 555 H= 65 H= 40 H=
AH= 4 A4 AHH= 4 AH= 4 AH=

LL AAlteernrnatifGaambm ar 5.4. Gambmbar Denah Simpaangng Tiga APAPILILLL f 1

Kode Tipe KHS: Median, Kelan BKKJT, Jarak ke
pendekat lingkungan Tinggi/ Ada/ daaian +/- YYa/ kendaraan L LM LBKJT

jalan Rendah Tidak (%( ) TTidak parkir
[1] [2] [3] [3] [4[4] [5] [6] [7] [8] [9]
U KOM Rendah Tidak ada 00 Tidak 0 8 4 0
S KOM Rendah Tidak ada 0 Tidak 0 8 4 0
B KOM Rendah Tidak ada 0 Ya 0 6 3 1.5

AAHH== wwaktu antaar hija
SKKETSA SIMIMPAPANG

Sketsa Fase APILL

KONDISI LAPANGAN
Lebar pendekat, m

Waktu siklu

Waktu hilang to

G O
PENGATURAN LALU LINTAS

LINGKUNGAN

U
Pengaturan Tiga Fase 
JaJam m pup ncak pagi (06:00 - 07:00)

, j

H=H= wakaktu hijjaua

3

Jl. Radam
ataJl. WWaaiikkeloo
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Tabel 5.20. Formulir SIS – III alternatif 1 

Tanggal: 21 Oktober 2015 Ditangani Oleh: Atri kurnia Dkk
Kota: Waitabula
Simpang: Jl. Radamata - Jl. Waikelo
Ukuran kota:
Perihal: Pengatura tiga fase
Periode: Jam puncak pagi (06:00-07:00)

Kode Kecepatan U S B Msemua

Pendekat Berangkat
VB, m/detik 10 10 10 (detik)

U 10 Jarak berangkat, LKB+lKB, m 10+5
Jarak datang, LKD, m 11

S 10 Jarak berangkat, LKB+lKB, m 9+5
Jarak datang, LKD, m 7

B 10 Jarak berangkat, LKB+lKB, m 6+5
Jarak datang, LKD, m 9

Catatan: Penentuan M semua

Fase 1 —→ Fase 2 2
Fase 2 —→ fase 3 2
Fase 3 —→ Fase 1 2

Ksemua fase (3 detik per fase) 6

HH= ∑(M semua + K)semua fase; (detik/siklus) 12

0.4

0.7

0.2

BERANGKAT
Kode Pendekat

Kecepatan datang, VD, m/detik

SIMPANG APILL

WAKTU HILANG
WAKTU ANTAR HIJAU

LALU LINTAS DATANGLALU LINTAS

255,961 jiwaUkuran kota:
Perihal: Pengatura tiga fasee
Peeririodode: Jam puncak pagi (06:00-007:7:00)

Kode Kecepatan U SS B Msem

ndekat Berangkat
VBVV , m/deetitik 10 10 1010 (detik

U 1010 Jarak beberarangn kat, LKB+lKB, mm 1010+5+5
Jaararak dadatatang, LKDD, , mm 11

S 10 JaJararakk beranggkakat, LKB+lKB, m 9+5
JaJarak daatatang, LKD, m 7

B 1010 Jarak k berangkat, LKB+lKB, m 6+5
Jaarrak datang, LKD, m 9

attatatan: Penentuan M semua

Fase 1 —→ Fase 2 2
Fase 2 —→ fase 33 2
Fase 3 —→ Fase 11 2

Ksememua fase ((33 dedetitikk peper fase) 66

HH= ∑(M semua + K)semua fase; (detik/siklus) 12

0.4

0.7

0.0 2

BERANGKAT
Kode Pendekat

Kecepatan dataangn , , VVDDVV ,, m/detik

WAKTU HILANG
WAKTU ANTAR HIJAU

LALU LINTAS DATANGLALU LINTAS

252555,969611 jijiwawa
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Dari hasil perhitungan  pada Tabel 5.18. sampai Tabel 5.22. diperoleh nilai kapasitas (C) 

dan derajat kejenuhan (DJ) yang dapat dilihat pada tabel 5.23. 

Tabel 5.23. Hasil perhitungan alternatif 1 

Pendekat
Lebar 
Efektif 

Waktu Hijau                 
(Hi)

Waktu 
Hilang Total Kapasitas 

Derajat 
Kejenuhan 

(Le) Asli Alternatif (Hh) (C) (DJ)
U 4 30 55 12 590.50 0.85
S 4 30 65 12 523.03 0.85
B 3 20 40 12 483.54 0.85

Waktu Siklus       =  172

5.5.3. Alternatif (2) Perubahan Geometrik   

Desain geometrik simpang yang akan dilakukan pada alternatif 2 bertujuan untuk 

mengurangi nilai derajat kejenuhan (DJ) agar memenuhi syarat yang ditetapkan oleh PKJI 

2014 yaitu sebesar 0,85. Data geometrik simpang setelah diberikan alternatif 2 dapat dilihat 

pada tabel 5.24. berikut ini : 

Tabel 5.24. Data Geometrik asli dan alternatif 2 

Kode
Pendekat

Lebar Pendekat Lebar Masuk 
(LM)

Lebar Keluar 
(LK)

Belok Kiri Jalan 
Terus (LBJKT)

Asli Alternatif Asli Alternatif Asli Alternatif Asli Alternatif
U 8 10 4 5 4 5 0 0
S 8 10 4 5 4 5 0 0
B 6 7 3 3.5 3 3.5 1.5 1.5

5.5.4. Hitungan Alternatif 2  

Hasil perhitungan dari alternatif 2 dapat dilihat pada tabel 5.25. Formulir SIS – I  

( Alternatif 2), tabel 5.26. Formulir SIS – II ( Alternatif 2), tabel 5.27. Formulir SIS – III

( Alternatif 2), tabel 5.28. Formulir SIS – IV ( Alternatif 2) dan tabel 5.29. Formulir SIS –

IV ( Alternatif 2).  

ndekat
Lebar
Efektif 

Wakttuu HiHijau                
(Hi)

Waktu 
HiHilang Total Kapasitas

(Le) AsAslli Alternatif (H(Hh) (C) 
U 4 30 55 12 590.50
S 4 30 6565 12 523.03
B 33 2020 4040 12 483.54

Waktu Si  klus       = 172

3. Alteerrnatif ((2)2) PPererubahhanan Geometrik

Deesasainin geomemetrik simpang yang akan dilakukan pada alteternr atiff 22 bbeertujuanan un

mmengururanangi nillaai derajat kejenuhan (DJ) agar memenuhi syarat yang did tetatapkpkanan ooleh h P

20144 yyaiaitu seebesar 0,85. Data geometrik simpang setelah diberikan alternnata if 22 ddapapat dill

paada tabel 55.24. berikut ini :

Tabel 5.24. Data Geometrik asli dan alternatif 2 

KoKodde
Peendndekekat

Lebar PePendndekekatat LeLebabar Masuk 
(L(LM)M

Lebab r r KeKelul ar 
(LK))

BeBellok Kirii JaJal
Terus (LLBJBJKKT

Asli Alternatif Asli Alteernrnatif Asli Alternatif Asli AlAlteternrna
UU 8 10 4 5 4 5 0 00
SS 88 1010 44 5 44 55 0 0
B 66 77 33 3.3 55 33 33.55 11.5 1.5

4. Hitungan Alternatif 2  

Hasil perhitungan dari alternnatif 2 dapaat dilihat pada tabel 5.25. Formulir SIS

( Alternatif 2), tabel 5.26. Formulir SSIS – II (( Alternatif 2), tabel 5.27. Formulir SIS– –

( Alternatif 2), tabel 5.28. Formulir SIS –– IIVV ( Alternatif 2) dan tabel 5.– 29. Formulir SI
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Tabel 5.25. Formulir SIS – I  ( Alternatif 2) 

Kota: Waitabula
Simpang:

Perihal:
Periode:

1 2 3

C= 98 detik

HH=∑AH= 18 detik

H= 30 H= 30 H= 20 H=
AH= 6 AH= 6 AH= 6 AH=

Kode Tipe KHS: Median, Kelan BKJT, Jarak ke
pendekat lingkungan Tinggi/ Ada/ daian +/- Ya/ kendaraan L LM LBKJT LK

jalan Rendah Tidak (%) Tidak parkir
[1] [2] [3] [3] [4] [5] [6] [7] [8] [9] [10]
U KOM Rendah Tidak ada 0 Tidak 0 10 5 0 5
S KOM Rendah Tidak ada 0 Tidak 0 10 5 0 5
B KOM Rendah Tidak ada 0 Ya 0 7 3.5 1.5 3.5

AH= waktu antar hijau
SKETSA SIMPANG

Sketsa Fase APILL

KONDISI LAPANGAN

Lebar pendekat, m

Waktu siklus

Waktu hilang total

SIMPANG APIL

DATA:
GEOMETRIK

PENGATURAN LALU LINTAS
LINGKUNGAN

Tanggal : 21 oktober 2015

Ukuran Kota:
Jl. Radamata - Jl. Waikelo

Pengaturan Tiga Fase 
Jam puncak pagi (06:00 - 07:00)

255,961 jiwa

Ditangani oleh: Atri kurnia 

H= waktu hijau

Jl. R
adam

ata

Jl. Waikelo

Gambar 5.5. Gambar Denah Simpang Tiga APILL Alternatif 2

U

Perihal:
PePeriode:

1 22 3

C= 98

HH=∑AAH= 18

H= 300 H=H= 30 H= 20 H=
AH= 6 AH= 6 AH= 6 AH=

Kode Tipe KHS: Median, KKelan BKKJT, Jarak ke
pendekat lingkungan Tinggi/ Ada/ ddaian +/- YYa/ kendaraan L LM LBKJT

jalan Rendah Tidak (%) Tiidak parkir
[1] [2] [3] [3] [4] [5] [6] [7] [8] [9]
U KOM Rendah Tidak ada 00 TTidak 0 10 5 0
S KOM Rendah Tidak ada 00 Tidak 0 10 5 0
B KOM Rendah Tidak ada 0 Ya 0 7 3.5 1.5

AAHH= wawaktu anntat r hija
SKETETSA SIMMPAPANGNG

Sketsa Fase APILL

KONDISI LAPAANGNGANAN

Lebar pendekat, m

Waktu siklu

Waktu hilang to

PENGATURAN LALU LINTAS
LINGKUNGAN

Pengaturan Tiga Fase 
Jam puncak pagi (06:00 - 07:00)

HH= waktu hhiji au

3

Jl. R
adam

ata

Jl. WaWaikikeleloo

ILILL L AILLL Al tif 2AlAltternatif 2GaGambmbarar 5.5. Gambar DDenenahah Simpang Tiga APII

U
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Tabel 5.27. Formulir SIS – III (Alternatif 2) 

Tanggal: 21 Oktober 2015 Ditangani Oleh: Atri kurnia Dkk
Kota: Waitabula
Simpang: Jl. Radamata - Jl. Waikelo
Ukuran kota:
Perihal: Pengatura tiga fase
Periode: Jam puncak pagi (06:00-07:00)

Kode Kecepatan U S B Msemua

Pendekat Berangkat
VB, m/detik 10 10 10 (detik)

U 10 Jarak berangkat, LKB+lKB, m 10+5
Jarak datang, LKD, m 11

S 10 Jarak berangkat, LKB+lKB, m 9+5
Jarak datang, LKD, m 7

B 10 Jarak berangkat, LKB+lKB, m 6+5
Jarak datang, LKD, m 9

Catatan: Penentuan M semua

Fase 1 —→ Fase 2 2
Fase 2 —→ fase 3 2
Fase 3 —→ Fase 1 2
Fase 4 —→ Fase 1 0

Ksemua fase (3 detik per fase) 12

HH= ∑(M semua + K)semua fase; (detik/siklus) 18

0.4

0.7

0.2

BERANGKAT
Kode Pendekat

Kecepatan datang, VD, m/detik

SIMPANG APILL

WAKTU HILANG
WAKTU ANTAR HIJAU

LALU LINTAS DATANGLALU LINTAS

255,961 jiwa
Simpang: Jl.. RaRadadamamatata - Jl. Waikelo
Ukuran kota:a:
Perihahal:l: Pengatura tiga fase
PPeriode: Jam puncak pagi (06:00-07:00)

Kode Kecepatan U SU S BB Msemua

ndekat Berangkaatt
VBVV , m//dedetik 1010 10 100 (detik)

U 110 Jararak k beberangngkat, LKB+lKBKB, m 10+5
JaJaraak k dadatat ng, LKDKD, m 11

S 100 JaJararak berangngkkat, LKB+lKB, m 9+5
Jarak dadattang, LKD, m 7

B 1010 Jaraakk berangkat, LKB+lKB, m 6+5
JaJarak datang, LKD, m 9

aataatatan: Penentuan M semua

Fase 1 —→ Fase 2 2
Fase 2 —→ fase 3 22
Fase 3 —→ Fase 1 2
Fase 4 —→ Fase 1 0

Ksemmuaua ffase ((33 ddetitikk peperr fafase) 122

HHH= ∑(M semua + K)semua fase; (detik/siklus) 1818

0.4

0.0.7

0.2

BERANGKAT
Kode PPene dedekakatt

Kecepapatatan datangng, VDVV , m/detik

WAKTU HILANG
WAKTU ANTAR HIJAU

LALALU LINTAS DATANGLALU LINTAS

255,961 jiwa
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Dari hasil perhitungan  pada Tabel 5.25. sampai Tabel 5.29., diperoleh nilai arus 

jenuh dasar (SO), kapasitas (C) dan derajat kejenuhan (DJ) yag dapat dilihat pada tabel 

5.30.

Tabel 5.30. Hasil perhitungan Alternatif 2 

Pendekat

Lebar Efektif 
(Le)

Waktu 
Hijau

Waktu 
Hilang

Arus 
Jenuh Kapasitas 

Derajat
Kejenuhan

Asli Alternatif (Hi)
Total 
(Hh)

Dasar 
(So) (C) (DJ)

U 4 5 30 12 3000 631.18 0.80
S 4 5 30 12 3000 559.07 0.80
B 3 3.5 20 12 2100 516.86 0.80

Waktu Siklus =     172

5.5.5. Alternatif (3) Perubahan Geometrik dan Perubahan Waktu Siklus

Dari desain ulang geometrik simpang dan pengaturan waktu hijau, ternyata hasil 

yang diperoleh mampu mengatasi permasalahan yang ada dalam hal pencapaian nilai 

derajat kejenuhan (DJ) yang memenuhi syarat perhitungan menurut PKJI 2014. Pada 

alternatif yang ke 3 akan dilakukan dua perubahan yaitu perubahan geometrik dan 

perubahan waktu siklus. 

                       Tabel 5.31. Kondisi APILL asli dan alternatif 3 

Kode Pendekat
Waktu Hijau Semua Merah Waktu Kuning

Asli Alternatif Asli Alternatif Asli Alternatif
U 30 55 2 2 4 2

S 30 65 2 2 4 2

B 20 40 2 2 4 2

Dari Tabel 5.31. di atas diketahui bahwa besarnya nilai waktu siklus disesuaikan 

sebesar 172 detik, dengan menjumlahkan waktu hijau dengan waktu merah semua dan 

waktu kuning. 

TaTabbel 5.30. Hasil perhitunngagan Alternatif 2 

ndekat

Lebar Efekktitiff 
(Le)e)

Waktu 
Hijaauu

Waktu 
Hilangg

Arusus 
Jenuh Kapasitas

Der
Kejen

Asli Alternatiff (Hi))
ToTotaall 
(HHh)h)

Dasar 
(S( o) (C(C) (D

U 44 55 30 121 3000 631.181 0.
S 4 55 30 12 30000 559.07 0.
B 3 3.5 20 12 211000 51516..868 0.

Waktu Siklus =    172

55. Alteternrnata if ((33) Perubahan Geometrik dan Perubahan Waktu Sikluss

Daari desain ulang geometrik simpang dan pengaturan waktu hijjaua , teternrnyyataa hh

yayang dipperoleh mampu mengatasi permasalahan yang ada dalam hal ppencapaaiian nn

derajajat t keejenuhan (DJ) yang memenuhi syarat perhitungan menurut PPKJIJI 2014.4 PP

alaltet rnatif yang ke 3 akan dilakkukakan n dua a peperubahan yaitu perubahan geometetriikk 

pperurubabahan waktu siklus. 

                     TTababelel 55.3.31.1 KKonondidisi AAPIPILLLL aaslsli i dadan n alalteternrnatatifif 33 

Kode PPenendedekakatt
WWaktu HiH jau SSemua MeMeraahh WaWaktktuu Kunin

Asli Alternrnatif Asli Alternatif Asli Alterna
U 30 555 2 2 4 2

S 30 665 2 2 4 2

B 20 400 2 2 4 2
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                             Gambar 5.6. Pengaturan Fase Alternatif 3 

Data geometrik untuk penanganan simpang menggunakan alternatif 3 dapat 

dilihat pada tabel 5.32. berikut ini :  

Tabel 5.32. Data Geometrik Asli dan Alternatif 3 

Kode 
Pendekat

Lebar Pendekat Lebar Masuk 
(LM)

Lebar Keluar 
(LK)

Belok Kiri Jalan
Terus (LBJKT)

Asli Alternatif Asli Alternatif Asli Alternatif Asli Alternatif
U 8 10 4 5 4 5 0 0
S 8 10 4 5 4 5 0 0
B 6 7 3 3.5 3 3.5 1.5 1.5

5.5.6. Hitungan Alternatif 3 

Hasil perhitungan dari alternatif 3 dapat dilihat pada tabel 5.33. Formulir SIS – I  

( Alternatif 3), tabel 5.34. Formulir SIS – II ( Alternatif 3), tabel 5.35. Formulir SIS – III  

( Alternatif 3), tabel 5.36. Formulir SIS – IV ( Alternatif 3) dan tabel 5.37. Formulir SIS –

IV ( Alternatif 3).

U

S

B

55 57 172

12459

168

126

170 172128

172

                             Gambar 5.5 6.6. PPenengagatuturar n FaF se Alternatif f 33

Daatta geometrik uuntntukuk penanganan simpang memengnggugunakan alternatatif 3 dapat 

dilihahatt pada ttababelel 55.332. beririkkuut ini :  kkkk

Tabel 5.32. Data Geometrik Asli dan AlAlternatiff 33 

Koodede 
Pendndekekat

LLebar Pendekat Lebar Masuk 
(LM)

Lebar Keluaar 
(LK)

BeBelok Kiirir  
TeTerurus (LBBJ

Asli fAlternatif Asli fAlternatif Asli ffAlternatif AsAslili Altee
UU 8 10 4 5 4 5 00
S 8 10 4 5 4 5 0
B 6 7 3 3.5 3 3.5 1.5 1

6.. HiHitungan Alternatitiff 33

Hasil perhitungan dari alternatif 33 dapat dilihat pada tabel 5.33. Formmulilir r SSIS

( AlAlteternrnatatifif 33),), ttababelel 55.3.34.4. FForormumulilir r SISIS – II (( AlAlteternrnatatifif 33),), ttababelel 55.3.35.5. FForormumulilirr SSIS – –

( Alteternrnatatifif 33)), ttababelel 55.36.6. FFormulilir r SIS – IIVV ( AlAltternatifif 33) ) dadann tatabebell 55.3737. FoForrmulir SI–

IV ( Alternatif 3).

168128
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Tabel 5.33. Formulir SIS – I Alternatif 3 

Kota: Waitabula
Simpang:

Perihal:
Periode:

1 2 3

C= 172 detik

HH=∑AH= 12 detik

H= 55 H= 65 H= 40 H=
AH= 4 AH= 4 AH= 4 AH=

Kode Tipe KHS: Median, Kelan BKJT, Jarak ke
pendekat lingkungan Tinggi/ Ada/ daian +/- Ya/ kendaraan L LM LBKJT LK

jalan Rendah Tidak (%) Tidak parkir
[1] [2] [3] [3] [4] [5] [6] [7] [8] [9] [10]
U KOM Rendah Tidak ada 0 Tidak 0 10 5 0 5
S KOM Rendah Tidak ada 0 Tidak 0 10 5 0 5
B KOM Rendah Tidak ada 0 Ya 0 7 3.5 1.5 1.5

Lebar pendekat, m

Waktu siklus

Waktu hilang total

SIMPANG APIL

DATA:
GEOMETRIK

PENGATURAN LALU LINTAS
LINGKUNGAN

Tanggal : 21 oktober 2015

Ukuran Kota:
Jl. Radamata - Jl. Waikelo

Pengaturan Tiga Fase 
Jam puncak pagi (06:00 - 07:00)

255,961 jiwa

Ditangani oleh: Atri kurnia 

H= waktu hijau
AH= waktu antar hijau

SKETSA SIMPANG

Sketsa Fase APILL

KONDISI LAPANGAN

Jl. R
adam

ata

Jl. Waikelo
U

Gambar 5.7. Gambar Denah Simpang Tiga APILL Alternatif 3

Perihal:
Peeririodode:

1 2 3

C= 172 detik

HH=∑AH= 12 detik

55 H=H= 65 H= 40 H=
= 4 AAHH= 4 AH= 4 AH=

Kode Tipe KHS: Median, Kelann BKJT, Jarak ke
ndekat lingkungan Tinggi/ Ada/ daian ++/- Ya/ kendaraan L LM LBKJT LK

jalan Rendah Tidak (%) Tidak parkir
[1] [2] [3] [3] [4] [5] [6] [7] [8] [9] [10
U KOM Rendah Tidak ada 0 Tidaak 0 10 5 0 5
S KOM Rendah Tidak ada 0 Tiiddak 0 10 5 0 5
B KOM Rendah Tidak ada 0 Ya 0 7 3.5 1.5 1.

Lebar pendekat, m

Waktu siklus

WaW ktu hilang total

PENGATURAN LALU LINTAS
LINGKUNGAN

Pengaturan Tiga Fase 
JaJam m pup ncak pagi (06:00 - 07:00)

H=H= wwaka tuu hijau
AH= wawaktktu u ana tar hihijaj u

ETSAA SIMPANGNG

tsa Fase APILL

NDISI LAPANGAN

3
Jl. R

adam
ata

Jl. WaWaikikeleloo
U

PILL AlternrnatatifGaGambmbarar 55.7.7. GaGambmbar Denahh SSimimpapang TTiiga AA 33
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Tabel 3.35. Formulir SIS – III Alternatif 3 

Tanggal: 21 Oktober 2015 Ditangani Oleh: Atri kurnia Dkk
Kota: Waitabula
Simpang: Jl. Radamata - Jl. Waikelo
Ukuran kota:
Perihal: Pengatura tiga fase
Periode: Jam puncak pagi (06:00-07:00)

Kode Kecepatan U S B Msemua

Pendekat Berangkat
VB, m/detik 10 10 10 (detik)

U 10 Jarak berangkat, LKB+lKB, m 10+5
Jarak datang, LKD, m 11

S 10 Jarak berangkat, LKB+lKB, m 9+5
Jarak datang, LKD, m 7

B 10 Jarak berangkat, LKB+lKB, m 6+5
Jarak datang, LKD, m 9

Catatan: Penentuan M semua

Fase 1 —→ Fase 2 2
Fase 2 —→ fase 3 2
Fase 3 —→ Fase 1 2

Ksemua fase (3 detik per fase) 6

HH= ∑(M semua + K)semua fase; (detik/siklus) 12

SIMPANG APILL

WAKTU HILANG
WAKTU ANTAR HIJAU

LALU LINTAS DATANGLALU LINTAS

255,961 jiwa

0.4

0.7

0.2

BERANGKAT
Kode Pendekat

Kecepatan datang, VD, m/detik

Ukuran kota:
Perihal: Pengatura tiga fase
Peeririoode: Jam puncak pagi (06:00-07:7:0000))

Kode Kecepatan UU S B Msemua

ndekat Berangkat
VBVV , m/deetitik 10 10 1010 (detik)

U 1010 Jarak beberarangngkat, LKB+lKB, mm 1010+5+5
Jaararak dadatatang, LKDD, , mm 11

S 10 JaJararak k beranggkakat, LKB+lKB, m 9+5
JJarak daatatang, LKD, m 7

B 1010 Jarak k bberangkat, LKB+lKB, m 6+5
Jaarrak datang, LKD, m 9

attatatan: Penentuan M semua

Fase 1 —→ Fase 22 2
Fase 2 —→ fase 3 2
Fase 3 —→ Fase 1 22

Ksemmuaua ffase ((33 dedetitikk peper fase) 66

HH= ∑(M semua + K)semua fase; (detik/siklus) 122

WAKTU HILANG
WAKTU ANTAR HIJAU

LALU LINTAS DATANGLALU LINTAS

252555,969611 jijiwawa

0.4

0.7

0.0.2

BERANGKAT
Kode Pendekat

Kecepatan dataangng, VVDDVV , m/detik
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Dari hasil perhitungan  pada Tabel 5.33. sampai Tabel 5.37., diperoleh nilai arus 

jenuh dasar (SO), kapasitas (C) dan derajat kejenuhan (DJ) yag dapat dilihat pada tabel 

5.38.

Tabel 5.38. Hasil Perhitungan Alternatif 3 

Pendekat

Lebar Efektif 
(Le) Waktu Hijau (Hi)

Waktu 
Hilang

Arus 
Jenuh Kapasitas 

Derajat
Kejenuhan

Asli Alternatif Asli Alternatif
Total 
(Hh)

Dasar 
(So) (C) (DJ)

U 4 5 30 55 12 3000 719.25 0.70
S 4 5 30 65 12 3000 637.08 0.70
B 3 3.5 20 40 12 2100 588.98 0.70

Waktu Siklus 172

5.6. Perbandigan Hasil Perhitungan Pada Kondisi Eksisting, Alternatif 1, Alternatif 2 dan 

Alternatif 3

Dari hasil perhitungan pada kondisi eksisting, alternatif 1, alternatif 2 dan 

alternatif 3 menghasilkan perubahan pada nilai derajat kejenuhan (Dj). Perbandingannya 

dapat dilihat pada tabel 5.39. dan tabel 5.40. 

Tabel 5.39. Kelebihan dan Kekurangan Alternatif 1, Alternatif 2 dan Alternatif 3

Kelebihan Kekurangan
Alternatif 1
(Perubahan 

Waktu 
Siklus)

Dapat mengurangi nilai Derajat
Kejenuhan (DJ) dan Menambah 
Kapasitas (Ci).

Nilai Panjang Antrian (PA), Rasio 
Kerdaraan Terhenti (RKH) dan 
Tundaan (T) bertambah

Alternatif 2 
(Perubahan 
Geometrik)

Mengurangi Panjang Antrian (PA), 
Rasio Kendaraan Terhenti (RKH), 
Tundaan rata - rata (T), Derajat 
Kejenuhan (DJ) dan Menambah 
Kapasitas (Ci).

Sulit menghilangkan kebiasaan 
parker dan berjualan di ruas jalan 
karena dilokasi simpang pasar 
terdapat pasar.

Alternatif 3 
(Perubahan 

Waktu Siklus 
dan 

Geometrik)

Mengurangi nilai Rasio Kendaraan 
Terhenti (RKH), Derajat Kejenuhan 
(DJ) dan menambah Kapasitas (Ci)

Panjang Antrian (PA) dan 
Tundaan Rata – Rata bertambah.

TaTabbel 5.38. Hasil Perhitunngagan Alternatif 3 

ndekat

Lebar Efektitiff 
(Le)e) Waktu u HiH jaj u (H( i)

Waktu
Hilang

Arus 
JeJenun h Kapasitas

Aslii ffffAlternatiff AsAslli AlA teternatiff
ToTotat l 
(H(Hh)h)

Dasaarr 
(So) (C) 

U 44 55 330 5555 12 303 00 717 9.25
S 4 55 3030 65 1212 30300000 6337.7 08
B 3 33.5 20 40 12 2110000 588.989

Waktu Siklus 172

Perbanandidiggan HHasil Perhitungan Pada Kondisi Eksisting, Alternatif 11, Alteternrnatif 22 d

AlA teernrnaatif 33

DDari hasil perhitungan pada kondisi eksisting, alternatif 1, aalternatif f 22 

ala ternnata if 33 menghasilkan perubahan pada nilai derajat kejenuhan (Dj). PPerbaanndingaann

dadapap t diliihahat t pada tabel 55 3.399. ddan tatabebel 5.40aa .

Tabel 5.39. Kelebihan dan Kekurarangn an Alternatif 1, Alternatif 2 dan AlAlteternrnaatif

Kelebihan Kekukurarangnganan
AlAlteternrnatatifif 11
(PPere ububaha an 

WaWaktktuu
Siklus))

DaDapapatt memengnguranangigi nnililaiai Dererajajatat
Kejejenunuhahan (D( J)) dan MMenenamambabah 
KaKappasiitatass (Ci).

NiNilalaii PaPanjnjanang g AnAntrtriaiann (P(PA)A), Ra
KeKerdrdararaaa n Terhentii ((RKRKHH) dan 
TuTundndaan n (T(T) ) bebertrtamambabahh

Alternatif 2 
(Perubahan 
Geometrik)

Mengurangi Panjangng Antrian ((PA), 
Rasio Kendaraan Terhenti (RKKH), 
Tundaan rata - rata ((T), Derajaat 
Kejenuhan (DJ) dan MMenambabah 
Kapasitas (Ci).

Sulit menghilangkan kebiasaan 
parker dan berjualan di ruas jala
karena dilokasi simpang pasar 
terdapat pasar.

Alternatif 3 
(Perubahan 

W kt Sikl

Mengurangi nilai Rasioo Keendaraan 
Terhenti (RKH), Derajatt KKejenuhan 
(DJ) d b h K it (Ci)

Panjang Antrian (PA) dan 
Tundaan Rata – Rata bertambah
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Gambar 5.8. Nilai Derajat Kejeuhan (Dj) 

Gambar 5.9. Nilai Kapasitas (C) 
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Gambar 5.9. Niilalai Kapasitas (C) 
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